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 Istilah teknologi informasi (TI) lebih berorientasi ke
teknologinya. Teknologi Informasi (TI) adalah sub-sistem atau
sistem bagian dari sistem informasi,

 Alter (1992) mengemukakan berbagai kecenderungan teknologi
yang berkaitan dengan sistem informasi, yaitu :
 Peningkatan kecepatan dan kapasitas komponen-komponen

elektronik.
 Ketersediaan informasi dalam bentuk digital semakin

banyak.
 Portabilitas peralatan-peralatan elektronis semakin

meningkat.
 Konektivitas meningkat.
 Kemudahan pemakaian meningkat.
 Ketidakmampuan mengotomasikan logika masih berlanjut.





Perkembangan Sistem Informasi

Generasi pertama (1945-1955)  

Pada generasi ini belum ada sistem operasi, sistem komputer
diberi instruksi yang harus dikerjakan secara langsung

o  Generasi kedua (1955-1965) 

Batch processing system Job dikumpulkan dalam satu
rangkaian kemudian dieksekusi secara berurutan.Sistem
komputer belum dilengkapi sistem operasi, tapi beberapa
fungsi dasar sistem operasi telah ada, misalnya FMS

(Fortran Monitoring System) dan IBSYS,keduanya erupakan
bagian yang fungsinya merupakan komponen sistem operasi



Generasi Ketiga (1965-1980)

Dikembangkan untuk melayani banyak pemakai
secara online, sehingga menuntut sistem komputer
dapat digunakan secara :

Multiuser  komputer yang memiliki resource
yang dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus.

Multiprogramming komputer melayani banyak
proses/job sekaligus pada waktu bersamaan, yaitu
dengan membagi (mempartisi) memori menjadi
beberapa bagian dengan satu bagian memori
adalah satu job berbeda.



Time sharing Varian dari multiprogramming, tiap
pemakai mempunyai satu terminal online dengan
pemroses hanya memberi layanan pada pemakai
yangaktif secara bergantian secara cepat.

Spooling Membuat peripheral seolah-olah dapat
digunakan bersama-sama sekaligus,dapat diakses
secara simultan, yaitu dengan cara menyediakan
beberapa partisi memori. Saat terdapat permintaan
layanan peripheral, langsung diterima dan data
disimpan lebih dulu di memori yang disediakan
(berupa antrian), kemudian dijadwalkan agar secara
nyata dilayani oleh peripheral.



Generasi Keempat (1980 sd ....

Sistem operasi yang dapat melayani banyak mode,
yaitu mendukung batch processing, timesharing dan
(soft) real time applications. Perkembangan dengan
meningkatnya kemampuan komputer dekstop (PC) dan
teknologi jaringan (TCP/IP). Selama tahun 1980-an dan
awal tahun 1990-an, perusahaan raksasa multinasional
banyak menyelesaikan pembangunan sistem informasi
global mereka (GIS/ Global Information System), tetapi
masih terdapat beberapa hal lain yang masih harus
diselesaikan dalam rangka menyempurnakan sistem
pengelolaan informasi berbasis komputer yang
mendunia ini.



Pada tahun 2000-an, kurang lebih 2070
perusahaan multinasional akan didorong untuk
memperbaiki aplikasi sistem informasi dan
bentukan arsitektur sistem ini. Sistem yang
mulanya dirancang untuk mendukung operasi yang
tersentralisasi ataupun tidak tersentralisasi akan
ditingkatkan untuk memampukan perusahaan
induk dan cabangnya beroperasi sebagai sebuah
koordinat suatu sistem yang terintegrasi.



Perkembangan Sistem Informasi



Penerapan sistem informasi dalam aktivitas
manusia, antara lain:

Sistem reservasi pesawat terbang: digunakan dalam biro 
perjalanan untuk melayani pemesanan/pembelian tiket.





Penerapan sistem informasi dalam aktivitas
manusia, antara lain:

 Sistem biometric yang dapat mencegah orang tak 
berwenang mengakses informasi yang bersifat 
rahasia dengan cara menganalisa sidik jari



Penerapan sistem informasi dalam aktivitas
manusia, antara lain:

 Sistem POS (point-of-sale) yang diterapkan pada
pasar swalayan dengan dukungan pembaca barcode
untuk mempercepat pemasukan data. POS adalah
sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan
transaksi penjualan retail. Umumnya sebuah sistem
POS merupakan seperangkat komputer dan mesin
kasir.

 Software POS mencatat setiap penjualan setiap detik
sehingga catatan persediaan akan selalu up to date.



Penerapan sistem informasi dalam aktivitas
manusia, antara lain:

 Sistem berbasiskan kartu cerdas (smart card) yang 
dapat digunakan oleh juru medis untuk mengetahui 
riwayat penyakit pasien yang datang ke rumah sakit 
karena di dalam kartu tersebut terekam data-data 
mengenai pasien



 Sistem pertukaran data elektronis (Electronic
Data Interchange/ EDI)

”pertukaran dokumen (pembuatan Purchase order,
invoice, payment dll) antar perusahaan secara
elektronis dan data yang terkandung dalam
dokumen dapat diproses secara langsung oleh
komputer.”

 ”proses transfer data yang terstruktur dalam format
standar yang disetujui dari satu sistem komputer ke
sistem komputer lainnya dalam bentuk elektronik”



 Electronic Data Interchange (EDP), biaanya
digunakan oleh perusahaan dalam memudahkan
proses pertukaran data transaksi yang berulang-
ulang antar perusahaan. EDI sangat bergantung
kepada pengembangan format standar untuk
dokumen bisnis seperti faktur, pesanan pembelian,
surat tanda terima.



E-government/system informasi layanan
pemerintahan yang berbasis internet.

Contoh penerapan e-government di Indonesia:

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT).
BPPT mengembangkan sebuah sistem Tsunami
Early Warning System. Sistem ini sebagai pemberi
sinyal ke pusat yang menandakan kemungkinan
adanya Tsunami. Dan jika sistem di pusat
menerima sinyal dari satelit bahwa di suatu daerah
akan terjadi tsunami, maka sistem control room
akan menentukan sirine mana yng akan dibunyikan,
dan akan mengirim sms secara langsung kepada
orang-orang yang berwenang did aerah tersebut
supaya bisa diinformasikan ke masyarakat.



PENGELOLA SISTEM INFORMASI

Manajemen Level Atas.

Manejemen Level Menengah

Manejemen Level Bawah

Operator





Teknologi Informasi

 istilah teknologi informasi untuk menjabarkan
sekumpulan sistem informasi, pemakai, dan
manajemen (diulas oleh Turban, McLean, dan
Wetherbe, 2000).

 Pendapat ini menggambarkan teknologi dalam
perspektif yang luas. Namun, kalau didasarkan
pada definisi sistem informasi menurut Alter,
teknologi informasi hanyalah bagian dari sistem
informasi



Teknologi Informasi

Menurut Wikipedia, bahwa pengertian teknologi
Informasi (IT) adalah istilah umum tekologi untuk
membantu manusia dalam membuat, mengubah,
menyimpan, mengomunikasikan dan menyebarkan
informasi.

Pengertian Teknologi Informasi adalah suatu studi
perancangan, implementasi, pengembangan, dukungan
atau manajemen sistem informasi berbasis komputer,
terutama pada aplikasi hardware (perangkat keras) dan
software (perangkat lunak komputer).



Teknologi Informasi

 Secara umum, teknologi informasi adalah suatu
bidang yang menggeluti sekitar pemanfaatan
teknologi untuk menghasilkan informasi, mengelola
dan menyimpan informasi, mentransfer dari suatu
bentuk ke bentuk yang lain, memindahkan dari
suatu tempat ke ketempat yang lain, atau bahkan
mengolah informasi tersebut sehingga menjadi lebih
mudah untuk digunakan oleh pemakainya.



Haag dan Keen (1996): Pengertian teknologi
informasi menurut Haag dan Keen bahwa teknologi
informasi adalah seperangkat alat yang membantu
anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-
tugas yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi.



Tujuan Teknologi informasi adalah untuk
memecahkan suatu masalah, membuka kreativitas,
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam aktivitas
manusia.



Secara garis besar, dapat dikatakan bahwa : 

o Teknologi informasi menggantikan peran manusia. Dalam hal ini,
teknologi

informasi melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses.

o Teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan
informasi

terhadap suatu tugas atau proses.

o Teknologi informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran
manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan
perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses.
Banyak perusahaan yang berani melakukan investasi yang sangat
tinggi di bidang teknologi informasi. Alasan yang paling umum
adalah adanya kebutuhan untuk mempertahankan dan
meningkatkan posisi kompetitif, mengurangi biaya, meningkatkan
fleksibilitas, dan tanggapan.



Hubungan Sistem Informasi dan Teknolgi
Informasi

 istilah teknologi informasi (TI) lebih berorientasi ke
teknologinya. Teknologi Informasi (TI) adalah sub-sistem atau
sistem bagian dari sistem informasi,

 Alter (1992) mengemukakan berbagai kecenderungan teknologi
yang berkaitan dengan sistem informasi, yaitu :
 Peningkatan kecepatan dan kapasitas komponen-komponen

elektronik.
 Ketersediaan informasi dalam bentuk digital semakin

banyak.
 Portabilitas peralatan-peralatan elektronis semakin

meningkat.
 Konektivitas meningkat.
 Kemudahan pemakaian meningkat.
 Ketidakmampuan mengotomasikan logika masih berlanjut.



Hubungannya sama-sama bergerak di bidang
informasi (pengolahan) , dan teknologi informasi
merupakan bagian dari sistem informasi. Karena
sistem informasi dapat tersusun oleh beberapa
teknologi informasi. sehingga apabila teknologi
informasi mengalami kerusakan maka mempengaruhi
Sistem informasi atau sistem informasi juga akan
mengalami gangguan.



PERANAN TEKNOLOGI INFORMASI

A. Menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-kegiatan bisnis,

B. Memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan
yang mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen
organisasi

C. Memberikan berbagai kemudahan kepada manusia



Kecenderungan Teknologi
Informasi Terhadap

Sistem Informasi

Peningkatan kecepatan dan kapasitas komponen-
komponen elektronik.

Ketersediaan informasi dalam bentuk digital
semakin banyak.

Portabilitas peralatan-peralatan elektronis semakin
meningkat.

Konektivitas meningkat.

Kemudahan pemakaian meningkat.

Ketidakmampuan mengotomasikan logika masih
berlanjut.
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